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PM.IDAHUIUAI.I
produki komoditas kedelai belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri. irupor kedelai
nntuk kebutuhan dalam negeri Indonesia mencapai 2,1iu? ton per tahun yang setara dengan 4'6
*lr" rupiah (Mashar, z-ooe;. Nitai devisa yang dikeluarkan pemerintah untuk mengimpor
komoditas tersebut dimasa yang al<an datang aka mahn besar seiring dengan kenaikan harga
pangan dunia
ieningkatan produki kedelai dalam negeri terus diusahakart baik secara intensifikasi maupun
ekstensifitftasi. Ekstensifikasi dilakukan dengan perluasan lahan melalui penggunaan lahanlahan
t<ering. permasalahan hambatan produki ditemui dalam penggunaan lahan kering dan sulit untuk
diataJi permasalahan tersebutbeika.ltan ilengan se ranganhama uret 0arva Lepidiota stigma ). Hama
ini menyerang tanarnan pada bagian akar,rya [whlte, 1998). Hama ini tidak hanya menyerang kedelai
tetapi juga berbagai tan
pada al.Crir Desember 2
telah meluas menjadi
kerusakan tanaman palawija yang sangat merugi
(Pernda l(ab. Gunung Kidul, 20C9)'
Selama ini hama uret dikendalikan secara mekanik dengan mengolah tanah dan memunguti uret
yang muncul selama pengolahan tanah Cara yang lain adalah denqn menggunakan insektisida
,irt *L yang ditaburr,r" fu dalam tanah di sehtar pertanaman Meskipun insektisida sintetik lebih
cepat, mudah, clan murah dalam penggunaannr4 narnun efei<tiftasnra masih lebih rcndah bila
dibandingkan dengan cara mekanik fminual). Disamping itu inse]<tisida di dalam tanah akan sulit
terurai din meninfi<ad<an pe ncemaran lingkun gan, teruhma pada air tanah.
Insektisida nabati yaitu insektisida yang bahan aktifrrya berasal dari bahan'bahan yang
terkandung dalam tanaman merupakan alternatif insektisida yang ramah terhadap lingkungan [0ka
m47
Sanimn Al adatd. Jhafiatnn ?angon dsn tno$, 2 fuaaild 2fi 0
1994; Ihrdinar! 1999). Limbah tanaman tembakau, yaitu sisa-sisa dam dan batang tembakau dapat
dimanhatkan sebagai insektisida" Bahan aktif di dalamnya yang bersiht insel<tisidal adalah nikotin
beserta turunanny4 antara lain alkaloid nikotin, nikotin sulh! dan sen)rawa nikotin lainnya bekeda
sebagai racun kontak racun perut dan funrigan fKardinan, 1999; Wryradipuf4 2003). Kandungan
senyawa nikotin yang paling tinggi terdapat pada bagian batang dan tulang daunnya [Kardinan,
1999). Hasil penelitian Koswanudin dan Harnoto U99n dengan menggunakan ekstrak daun
tembakau menunjuJ<kan 2,5o/o - 12,5% mampu meninglatkan morblitas nimh tlan imago serta
menurunkan jumlah telur hama penglsap polong kedelai yang sigrifikan Hasil aplikasi lamtan
cacahan batang tembakau oleh Kelompok Tani Punik Mjtra di desa Suralaga Inmbok Timur
menunjukkan hasil hampir sama dengan inselcisida kimia sintetis dalam mengendalikan hama
tanarnan sayura4bawang meraf tomat dan cabe IBPTP NTB, 20101.
Penggurnan insektisida nabati berbahan baku tanaman tembakau sngat diperlukan untuk
pengganti insektisida sintetik karena sihhya yang ramah lingkungan Bahan baku tersebut iuga
relatif mudah diperoleh karena merupakan limbah" Pembuahnnya orkup sederhana dan tidak
membutuhl<an tanyak biaya" Berdasarkan pacla alasan di atas maka diperlukan penelitian tentang
perilaku uret pada media campuran iirnbah bnaman tembakau
BAIIAN DAN MEIoDE PSIEUIHII
Serangga uji berupa uret Lepidiota spp. diperoleh dari lapangan dan dipelihara dalam gelas plasik
yang diberi pasir serta pakan berupa umbi wortel. Linrbah tebakau yang digunakan berupa batang
tanaman yarg dikeringkan clengan cara dijemur clan kemudian dihanorrkan dengan alat chopper
menjadi serpihan lembuL Serpihan tembalau dicampur dengan media tanam fcampuran kompos
dengan tanah pasiran 1:1J dengan perbandingan 7,25; 2,25; 100 dan 0o/o vfv sebagai perlakuan
Campuran tersebut diletald<an pada pangkal arena dengan ukuran 5 x 10 cm dan ketebalan 5 cnt
selebihnya [10 x 40 cml hanya tliisi campuran kompos rlan tanah pasiran 1:1 seteba] t 5 crn Uret
(larra kumbang yang berukuran panjang 3-5 cmJ sejumlah 1 ekor dimasukkan kedalam media
campriran di pangkal arena. Perlakuan diulang 12 kali dengan total sampel sejumlah ,tB buah.
Pengamatan terhadap jarak perpindahan posisi uret dilakukan setiap 24 jam sampai salah satu
sampel uret telah mencapai ujung arena"
Analisis varian pada jenjang kepercayaan 95% dlakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari
perlalaran Apabila ada beda nyata antar perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan Duncan's multiple
range test (DMRT) [Gomez dan Gomez, 1983). Proses analisis daa dilalru}an dengan mengguna}an
program SPSS 10.0.5 ISPSS, 1999).
IIASIT DAN PEIIIBAIIASAI.I
Hasil perlakuan menunjukkan bahwa cacahan batang tembakau dapat digunakan sebagai bahan
pestisida nabati untuk rnengendalikan hama uret Pencampuran cacahan batang tembakau pada
metlia tompss + pasir mampu menyebablan uret perpinclah tempat menjauhi bagian meriia
campunm pada pangkal arena (Gambar 1). Uret berpindah semakin jauh sejalan dengan peningkatan
konsenbasi 
€mpuftm cacahan batang tembakau dan lama pengamahn Hal ini diduga Cisebabftan
oleh semakin tinggrnya zat aktif tembakau png masuk ke dalam media kompos dengan semakin
bertarnlah lamanya perlakuan Dibu[rhkan cukup waktu untuk bahan aktif lamt meresap dan
mengkontaminasi media Semakin tinggi konsentrasi campuran cacahan tembakau maka semakin
tinggi pula volume zat aktif yang terlamt dan mengkontaminasi media kompos, sehingga
kemampuannya menolak uret juga semakin tinggi. Uret paling cepat dan paling jauh berpindah pada
konsentasi cacahan 5,00%, diikuti oleh konsentrasi 2,50, dan 1,25o/o.Pengaruh zat aktif tembakau
mulai menurun pada hari ke empat dan ke lima berturut-turut pada konsentrasi 1,25 dan 2,S0oh,
dengan mulai menurunnya peltambahan jarak perpindahan uret Sedangkan pada konsenbasi 5,00%0,






Gambar 1. Peningkatan jarak perpindahan uret selama enam hari pada campuran cacahan batang
tembakau dan media tanam dengan perbandingan 1,25; 2,25;5,00 dmDo/ov lv'
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pengaruh zat aktif tembakau terhadap uret sudah
muncul sejak satu hari (24 jam) setelah perlakuan pada konsentrasi cacahan 2,25 dan 5,00%, namun
pada konsentzsi L,250/o pengaruhnya muncul setelah lima hari perlakuan (Tabel 1.). Perpindahan
iersebut berbeda nyata dengan kontrol [00/d sena berbeda nyata pada masing-masing perlakuan
Perpindahan uret dari tempatlya semula menuju tempat yang semakin iauh iuga menunjukkan
adanla sifot repelen atau antifeedan yang terkandung dalam bahan al<tif tembakau tersebul Namun
hal tersebut masih harus dibuktikan maelalui penelitian lebih lanjut Bahan aktif tersebut adalah
nikotin beserh turunanny4 antara lain alkaloid nikotin, nikotin sulfat, dan senyawa nikotin lainnya
yangbenifot sebagai racunkonblt racun perut tlan fumigan [Kardinan, 1999; Wiryacliput'a, 2003i.
Senyawa nikotin sangat efektif membunuh serangga berbadan luna[ dapat meresap ke dalam kulit
dan sangat beracun pada mamalia dengan nilai LD50 akut oral 50-60 mg,/kg ${atsumura, 1975)'
Adanya kesempatan atau peluang uret untuk bergerak menjauh dari sumber aplikasi diduga
menyebabkan kematian atau mortalitas uret yang terjadi cukup rendah [titlak nyataJ, yaitu kurang
dari 10% dan hanya pada perlakuan konsentrasi 5,00% [data tidak ditampillan]. Berda-sarkan pada
Gambar 1 dan Tabel 1 dapat diketahui bahwa daerah cakupan perlindungan terhadap serangan uret
pada aplikasi 1,25dan 2,250/o cacahan tembakau berturut-hrrut adalah radius 4 cm dan 16 cm,
sedangkan padaaplikasi 5,00% padaradius lebih dari 35 cm'
Tabel 1. farak perpindahan uret (rerata r SE cmj selama enam hari pada berbagai konsenhasi
campuran cacahan batang tembakau


























1558 t 0398 c 30,50 t 1,019 d
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Dari hasil tersebut dapat direkomendasikan bahwa cacahan batang tembakau dapat digunakan
untuk menanggulans serangan hama uret dengan cara dicampurkan dalarn pupuk kompos atau
pupuk kandang Pemberiannya dilakukali sahr sampai lima hari sebelum penaruman tanaman utama
pada lubang tanar[ tergantung luas area perakaran tanaman dan konsenfasi yang digunakan Namun
demikian perlu diperhatikan keterbatasannya seperti daya tahan inseldisjda nabati yang singkat
karena sangat mudah berubah dan terurai Volume pengguniumnya harus direncanakan dengan
cerrnat agar efisien Di samping itu, claya racunnya yang tlftasflkan tiCak konsisten karena sangat
tergantung pada tingkat kesegaraq tingicat perhrmbuhan dan bagian tanaman yang digunaian
sebagai bahan baku Serangkaian penelitian lebih lanjut dalam skala laboratorium maupun lapangan
masih <iiperlukan sebelum metode ini diaplilcasikan secara luas-
KESIMPUI,"AN
1. Limbah batang tembakau dapat digunakan untuk mengendalikan hama uret
2. Uret bergerak semakin menjauh dengan semakin tingginya konsentrasi limbah
tembakau
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